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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah dunia pendidikan semakin penting untuk dikaji.

Pendidikan merupakan kebutuhan primer yang tidak lepas dari kehidupan

manusia. Melalui pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia

berkualitas dan bertanggung jawab.

Menurut Marimba dalam Ahmad (2008: 24), bahwa pendidikan

adalah “bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap

perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya

kepribadian yang utama”. Hal ini berarti bahwa pendidikan ada untuk

rangsangan agar potensi manusia berkembang sesuai dengan yang

diharapkan manusia, yaitu menjadi manusia yang memiliki kepribadian

yang utama dan mulia. Hal itu juga sesuai dengan Tujuan Pendidikan

Nasional bangsa Indonesia, seperti yang tercantum dalam UU Sistem

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3 ayat 1, yaitu “untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab”.

Ahmad Tafsir (2008: 26) menjelaskan bahwa pendidikan dalam

pengertian yang luas yaitu “pengembangan pribadi dalam semua aspeknya.

Pengembangan pribadi adalah yang mencakup pendidikan oleh diri sendiri
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serta pendidikan oleh orang lain (guru). Sedangkan seluruh aspek

mencakup jasmani, akal dan hati”. Teori ini tidak sepenuhnya diterapkan,

karena pada kenyataannya, pendidikan oleh diri sendiri itu sulit diatur, dan

teori-teorinya juga tidak seberapa banyak perkembangannya. Akan tetapi,

pendidikan yang mudah direkayasa itu adalah pendidikan oleh orang lain

terhadap orang lain, di mana pelaksanaannya dapat dikembangkan di

rumah, sekolah dan masyarakat. Di antara ketiga tempat pendidikan itu,

pendidikan di sekolah itulah yang paling mudah direncanakan, teori-

teorinya pun berkembang dengan pesat sekali.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka pendidikan berupaya untuk

meningkatkan kualitas hidup manusia dalam segala aspek kehidupan

manusia. Pendidikan sebagai usaha yang dibutuhkan untuk menyiapkan

anak manusia yang cerdas dalam mengembangkan potensi yang ada.

Proses pengembangan potensi diri dapat dilakukan oleh diri sendiri

maupun oleh orang lain atau lingkungan.

Dalam konsep Islam, pendidikan Islam menurut Asy-Syaibani

(dalam Umar, 2010: 27) bahwa pendidikan Islam adalah “proses mengubah

tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam

sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan

sebagai profesi di antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat”.

Pengertian tersebut  menekankan pada aspek-aspek produktivitas

dan kreativitas manusia dalam peran dan profesinya dalam kehidupan

dalam masyarakat dan alam semesta. Dengan demikian, tugas akhir
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pendidikan Islam adalah untuk merealisasikan ubudiyah (penghambaan

diri) kepada Allah di dalam kehidupan manusia, baik individu maupun

masyarakat. Hal ini sesuai dengan tujuan penciptaan manusia yang

ditegaskan dalam Surat Adz-Dzariyat: 56:

       
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku (Depag, 2009: 523).

Oleh karena pendidikan Islam merupakan usaha yang dilakukan

seseorang ataupun lembaga untuk mengembangkan potensi manusia, baik

yang bersifat jasmani maupun rohani berdasarkan pada nilai-nilai ajaran

Islam, maka pendidikan tidak bisa berjalan dengan sendirinya. Oleh karena

itu, harus ada kerjasama antara masyarakat dengan lembaga-lembaga

pemerintah seperti Kementrian Agama, Kementrian Pendidikan Nasional;

serta Ormas (Organisasi Masyarakat) Islam, seperti Muhammadiyah.

Muhammadiyah adalah nama gerakan Islam yang lahir di Kauman

Yogyakarta  pada tanggal 18 November 1912. Pendiri Muhammadiyah

adalah seorang kyai yang dikenal alim, cerdas, dan berjiwa pembaharu,

yakni Kyai Haji Ahmad Dahlan, yang sebelumnya atau nama kecilnya

bernama Muhammad Darwis. Muhammadiyah didirikan dalam bentuk

organisasi atau perkumpulan atau perhimpunan resmi, yang sering disebut

dengan “persyarikatan”, yang waktu itu memakai istilah “persjarikatan

Moehammadijah” (Nashir, 2010: 15).
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Muhammadiyah telah mengadakan pembaharuan pendidikan

agama dengan jalan modernisasi dalam sistem pendidikan yang

disesuaikan dengan tuntutan dan kehendak zaman. Muhammadiyah

mendirikan sekolah-sekolah umum, memiliki ciri khusus keagamaan, dari

taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Mengajarkan agama dengan

cara yang mudah difahami, didaktis dan pedagogis, selalu menjadi

pemikiran Muhammadiyah.

Dalam perkembangannya, Muhammadiyah dari waktu ke waktu

terus meningkatkan peran dan memperluas kerja dalam peningkatan dan

kemajuan pendidikan Islam di Indonesia. Hasil yang sangat nyata adalah

wujud amal usaha yang terdiri atas ribuan sekolah mulai dari Taman

Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi, rumah sakit, balai bersalin, panti

asuhan, panti jompo, rumah-rumah sosial, dan lembaga ekonomi.

Muhammadiyah juga merupakan sebuah organisasi dakwah Islam

amar makruf nahi munkar. “Dakwah dilakukan melalui penyelenggaraan

berbagai bentuk pelayanan yang diberikan kepada masyarakat, antara lain

di bidang kesehatan, pendidikan, bidang sosial lainnya, dan bidang

pelayanan keagamaan langsung” (Anwar, 2003: 35). Pelayanan keagamaan

langsung yang dimaksud di sini adalah kegiatan seperti pengajian, khutbah,

tabligh akbar, dan dakwah khusus di masyarakat terasing.

Gerakan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Sumbawa Nusa

Tenggara Barat telah dapat dirasakan oleh masyarakat, khususnya

masyarakat Sumbawa. Kehadiran Muhammadiyah Sumbawa telah terlihat
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dengan banyaknya amal usaha yang telah dilakukan, berupa: Pendidikan

Prasekolah, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, Pendidikan Tinggi,

dan Panti Asuhan. Sambutan yang baik dari masyarakat terhadap kegiatan-

kegiatan pengajian yang diselenggarakan Pimpinan Daerah

Muhammadiyah Sumbawa menjadikan maraknya pengamalan ibadah serta

semangat menuntut ilmu agama bagi masyarakat Sumbawa. Hal itu terlihat

dari antusiasnya masyarakat dalam mengikuti kegiatan-kegiatan

Muhammadiyah Sumbawa khususnya kegiatan bidang tarjih, tajdid dan

tabligh. Di samping itu, kegiatan-kegiatan pendidikan Islam yang

diselenggarakan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Sumbawa juga

merupakan kegiatan untuk warga Muhammadiyah dan masyarakat

simpatisan Kabupaten Sumbawa.

Berpijak pada paparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih

lanjut pelaksanaan pendidikan Islam di Kabupaten Sumbawa yang

diselenggarakan oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah pada periode yang

telah dipertanggungjawabkan dalam laporan pertanggungjawaban

organisasi, yaitu pada periode 2005-2010. Oleh karena itu, penulis

mengadakan penelitian yang berjudul Peran Pimpinan Daerah

Muhammadiyah dalam Meningkatkan Pendidikan Islam di

Kabupaten Sumbawa Tahun 2005-2010.
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B. Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalah-pahaman pengertian terhadap judul

skripsi di atas, penulis perlu memberikan penegasan istilah dari kata-kata

yang digunakan dalam judul tersebut.

1. Peran

Peran adalah “sesuatu yang jadi bagian atau memegang

pimpinan yang utama (dalam terjadinya hal atau peristiwa)”

(Poerwadarminta, 2006: 870). Dengan kata lain, peran di sini merujuk

pada hal yang harus dijalankan oleh seseorang atau kelompok yang

mempunyai kedudukan dalam sebuah sistem sosial terhadap peristiwa

atau kejadian.

2. Pimpinan Daerah Muhammadiyah Sumbawa

Menurut Anggaran Dasar Muhammadiyah pasal 13 ayat 1,

dinyatakan bahwa Pimpinan Daerah Muhammadiyah adalah

“memimpin Muhammadiyah dalam daerahnya serta melaksanakan

kebijakan pimpinan di atasnya” (Hidayat dan Shobahiya (peny.), 2009:

246). Sedangkan Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah Islamiyah

amar ma’ruf nahi munkar, yaitu “seruan dan ajakan kepada seluruh

umat manusia untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam”

(Hidayat dan Shobahiya (peny.), 2009: 76).

3. Pendidikan Islam

Pendidikan Islam adalah “bimbingan terhadap seseorang agar

ia menjadi Muslim semaksimal mungkin” (Ahmad, 2008: 32).
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Berdasarkan penegasan istilah di atas dapat diambil

pengertian bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi “Peran

Pimpinan Daerah Muhammadiyah dalam Meningkatkan Pendidikan

Islam di Kabupaten Sumbawa Tahun 2005-2010” adalah serangkaian

kegiatan penelitian tentang peran organisasi Muhammadiyah sebagai

gerakan dakwah Islamiyah amar ma’ruf nahi munkar yang dapat

memberikan bimbingan kepada anggota Muhammadiyah serta

masyarakat secara umum agar mereka menjadi Muslim semaksimal

mungkin.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apa saja peran Pimpinan Daerah Muhammadiyah Sumbawa dalam

meningkatkan pendidikan Islam di Kabupaten Sumbawa?

2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat peran

Pimpinan Daerah Muhammadiyah dalam pelaksanaan pendidikan Islam

di Kabupaten Sumbawa?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan di

atas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:
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a. Mendeskripsikan peran Pimpinan Daerah Muhammadiyah dalam

meningkatkan pendidikan Islam di Kabupaten Sumbawa.

b. Mendeskripsikan faktor pendudukung dan penghambat peran

Pimpinan Daerah Muhammadiyah dalam pelaksanaan pendidikan

Islam di Kabupaten Sumbawa.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :

a. Secara teoritis: diharapkan dapat menjadi salah satu karya tulis

ilmiah yang mampu memperkaya hazanah pengetahuan mengenai

peran organisasi kemasyarakatan dan keagamaan dalam

meningkatkan pendidikan Islam.

b. Secara praktis: diharapkan dapat memberikan masukan,

sumbangan pemikiran dan sebagai bahan pertimbangan dalam

pengembangan pendidikan, terutama bagi Pimpinan Daerah

Muhammadiyah dalam meningkatkan pendidikan Islam di

Kabupaten Sumbawa.

E. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka yang dapat penulis kemukakan di antaranya

adalah:

1. Joko Nugroho (UMS, 2012) dalam skripsinya yang berjudul “Peranan

Ranting Muhammadiyah dalam Pendidikan Islam di Ngestiharjo

Selatan Bantul Tahun 2011”, menyimpulkan bahwa Ranting
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Muhammadiyah Ngestiharjo Selatan Bantul mempunyai peran sosial

yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan Islam, yaitu

mengajak masyarakat Ngestiharjo Selatan Bantul untuk kembali kepada

ajaran Islam yang sebenar-benarnya berdasarkan Al-qur’an dan As-

Sunnah dengan jalan dakwah amar ma’ruf nahi munkar.

2. Sri Ikhtiari Lestari (UMS, 2004) dalam skripsinya yang berjudul

berjudul Peranan Pondok Pesantren Nurul Hidayah dalam

Pengembangan Pendidikan Islam di Pangen Juru Tengah Purworejo,

menyimpulkan bahwa peranan Pondok Pesantren Nurul Hidayah dalam

mengembangkan pendidikan Islam yaitu berupa membimbing santrinya

untuk menjadi manusia berkepribadian Islam.

3. Ene Junaedi (UMS, 2007) dalam skripsinya yang berjudul Peranan

Cabang Muhammadiyah Terhadap Pendidikan Islam di Ketanggungan

Brebes, menyimpulkan bahwa Muhammadiyah Cabang Ketanggungan

dengan dakwah amar ma’ruf nahi munkar mempunyai peranan penting

dalam mewujudkan cita-citanya mengajak warga Muhammadiyah dan

masyarakat Ketanggungan pada umumnya untuk kembali kepada ajaran

Islam yang berdasarkan pada Al-Qur’an dan As-Sunnah agar terwujud

suatu masyarakat Islam yang diridhoi oleh Allah Subhanahu Wa

Ta‘ala. Adapun pelaksanaan kegiatan pendidikan Islam di

Ketanggungan ditempuh melalui kegiatan dari masing-masing majelis

yang ada di Muhammadiyah, di bawah arahan dan pantauan langsung

dari pimpinan Muhammadiyah Ketanggungan, seperti Majelis Tabligh
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(Dakwah), Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen), Penolong

Kesejahteraan Umum (PKU), Ekonomi, Wakaf, dan Majelis

Pendidikan Kader dan Pembinaan Angkatan Muda Muhammadiyah

(AMM).

Berpijak pada beberapa hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan

bahwa belum ada penelitian yang membahas tentang permasalahan

yang penulis angkat, yaitu mengenai peran Pimpinan Daerah

Muhammadiyah dalam meningkatkan pendidikan Islam dalam satu

Kota atau Kabupaten sebagai objek penelitian. Dengan demikian

penelitian ini memenuhi kriteria kebaruan.

F. Metode Penelitian

Secara umum, penelitian diartikan “sebagai suatu proses

pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis

untuk mencapai tujuan tertentu” (Sutama, 2010: 25).  Adapun metode-

metode yang digunakan dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini

dipaparkan sebagai berikut:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),

yaitu “penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan,

seperti lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga, dan organisasi

kemasyarakatan. Atau dapat diartikan penelitian dengan jalan terjun

langsung ke tempat penelitian untuk mengamati dan terlibat langsung

dengan objek penelitian” (Moleong, 2007: 4).
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Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan

kualitatif, yakni “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang

dapat diamati” (Moleong, 2007: 4). Dengan kata lain, penelitian

kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menguraikan dan

menganalisis fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan

(orang-orang yang diwawancarai, diobservasi dan dimintai data) dengan

mengunakan kata-kata, tidak menggunakan angka.

2. Subjek Penelitian

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data

dapat diperoleh. Untuk memperjelas subjek penelitian, maka penulis

kemukakan bahwa data diperoleh dari pengurus Pimipinan Daerah

Muhammadiyah Sumbawa Tahun 2005-2010, di antaranya yaitu: H. L.

Zainal Arifin, S.Pd., selaku Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah

Sumbawa, Drs. A.M. Jihad, selaku Sekretaris Pimpinan Daerah

Muhammadiyah Sumbawa, Faishal Salim, S.Ag., selaku Wakil Sekretaris

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Sumbawa dan Ahmad Jama’an MY.,

selaku Sekretris Majelis Tarjih dan Tabligh.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka memperoleh data yang akurat, maka penulis

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
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a. Metode wawancara (interview)

Metode wawancara (interview) adalah “metode

pengumpulan data dengan cara tanya jawab sepihak oleh

pewawancara (pengumpul data) kepada responden yang dikerjakan

dengan sistematis dan berlandaskan tujuan penelitian” (Hadi, 2007:

218). Wawancara dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap

muka secara individual atau kelompok di mana sebelumnya peneliti

telah menyiapkan instrumen/pedoman wawancara. Pedoman ini

berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau

direspon oleh responden.

Dalam hal ini penulis menggunakan metode wawancara

bebas terpimpin, atau wawancara tak terstruktur, yaitu sususan

pertanyaan dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat

diubah pada saat wawancara dan disesuaikan dengan kebutuhan pada

saat kondisi wawancara. Metode ini penulis gunakan untuk

memperoleh data tentang peran Pimpinan Derah Muhammadiyah

Sumbawa dalam meningkatkan pendidikan Islam di Sumbawa dan

upaya-upaya yang dilakaukan untuk meningkatkan kualitas

pendidikan Islam tersebut.

b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,

majalah, agenda, dan sebagainya” (Arikunto, 2004: 126). Data yang
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dikumpulkan bisa dokumen tertulis, gambar maupun data elektronik.

Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan

dan fokus masalah.

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-

data yang berkaitan dengan dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang

didapatkan dalam penelitian, yaitu sejarah berdirinya

Muhammadiyah Sumbawa, struktur personalia pimpinan, kegiatan-

kegiatan, dan data-data lain yang berhubungan dengan

Muhammadiyah.

c. Metode observasi (pengamatan)

Metode observasi adalah “pengamatan yang memungkinkan

peneliti mencatat semua peristiwa dalam situasi yang berkaitan

dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang

langsung diperoleh dari data” (Moleong, 2007: 174). Pengamatan

dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu mengamati kegiatan tanpa

ikut terlibat di dalam kegiatan tersebut atau bisa juga dengan ikut

terlibat di dalamnya. Sebelum melakukan pengamatan, peneliti harus

menyiapkan pedoman pengamatan. Pedoman ini berupa garis-garis

besar kegiatan yang akan diobservasi.

Teknik observasi yang penulis gunakan adalah observasi

langsung, artinya penulis terjun langsung  dengan mengadakan

pengamatan dan pencatatan di Pimpinan Daerah Muhammadiyah
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Sumbawa untuk mendapatkan data. Metode ini digunakan untuk

mendapatkan data letak geografis, sarana dan prasarana atau fasilitas

untuk pelaksanaan pendidikan Islam yang dilakukan oleh Pimpinan

Daerah Muhammadiyah Kabupaten Sumbawa.

4. Metode Analisis Data

Apabila data telah terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah

menganalisis data, yaitu pengolahan data untuk menarik kesimpulan.

Dalam hal ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif,

yaitu menggambarkan fenomena-fenomena yang ada pada saat ini atau

yang saat lampau, dari seluruh data hasil observasi, wawancara dan

dokumentasi (Sukmadinata, 2010: 54). Penelitian ini menggambarkan

suatu kondisi apa adanya berdasarkan data yang diperoleh tanpa adanya

manipulasi atau pengubahan data, dengan tahapan analisis, pertama,

data yang telah diperoleh, dipilih atau direduksi (penggolongan data

serta membuang yang tidah perlu); kedua, menyajikan data yang telah

direduksi tersebut dalam bentuk narasi; dan yang terakhir adalah

penarikan kesimpulan dari data yang telah dipaparkan.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam mempelajari dan memahami

skripsi ini, penulis menyajikan skripsi dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan, berisi tentang: latar belakang masalah,

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka, metode penelitian, dan sistematika penyusunan skripsi.
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BAB II: Peran Muhammadiyah dan Pendidikan Islam. Pada

bab ini dibahas tentang peran yang meliputi pengertian peran dan peran

lembaga sosial. Muhammadiyah yang meliputi sejarah Muhammadiyah,

identitas Muhammadiyah, visi dan misi Muhammadiyah, dasar

Muhammadiyah, tujuan Muhammadiyah, konsep pendidikan dalam

Muhammadiyah. Pendidikan Islam yang meliputi pengertian pendidikan

Islam, dasar pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, jalur pendidikan

Islam, dan faktor-faktor pendidikan Islam.

BAB III: Deskripsi Data Pelaksanaan Pendidikan Islam

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Sumbawa. Pada bab ini dibahas

tentang gambaran umum Pimpinan Daerah Muhammadiyah di Kabupaten

Sumbawa, yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya

Muhammadiyah di Kabupaten Sumbawa, struktur personalia pimpinan,

landasan perumusan program, prinsip penyusunan program, dan tujuan

program Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Sumbawa.

Selanjutnya, dipaparkan data pelaksanaan pendidikan Islam di Daerah

Muhammadiyah Sumbawa yang meliputi kegiatan-kegiatan Pimpinan

Daerah Muhammadiyah Sumbawa serta faktor pendukung dan penghambat

pelaksanaan pendidikan Islam di Sumbawa.

BAB IV: Analisis Data. Pada bab ini dibahas tentang analisis

peran Pimpinan Daerah Muhammadiyah dalam meningkatkan pendidikan

Islam di Kabupaten Sumbawa serta analisis faktor pendukung dan
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penghambat peran Pimpinan Daerah Muhammadiyah dalam meningkatkan

pendidikan Islam di Kabupaten Sumbawa.

BAB V: Penutup. Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan,

saran, dan kata penutup.


